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Bawang mengalami proses pengupasan dan pemotongan. Industri rumah tangga masih 

menggunakan berbagai jenis mesin pengupas dan pemotong mandiri. Pada penelitian 

ini dirancang mesin pengupas, pemotong, dan penggiling dengan menggunakan pipa 

pengupas yang dapat disesuaikan untuk kebutuhan pengupasan atau pemotongan 

langsung. Metode yang digunakan untuk memperoleh harga pokok produksi adalah 

dengan menganalisis perhitungan proses manufaktur, termasuk perhitungan komponen 

proses manufaktur. Hasil perencanaan dan perhitungan menunjukkan bahwa gaya 

pengelupasan adalah 2,49 kgf, sedangkan gaya potong adalah 1,8 kgf. Pada putaran yang 

direncanakan 700 rpm, daya motor menjadi 117 W, sehingga digunakan motor dengan 

daya 0,25 HP. Percobaan menggunakan 1 kg bawang merah, waktu pengupasan 

mencapai sekitar 3,5 menit dan waktu pemotongan 20 detik. Total waktu proses 

pemesinan diperoleh 42,17 jam, total biaya proses pemesinan diperoleh Rp1.328.141, 

total pembelian bahan Rp5.220.000, dan total biaya produksi mencapai Rp6.548.141 

 

ABSTRACT 

 

Onions undergo the processes of peeling and cutting. Home industries still use different types of 

independent peeling and cutting machines. In this study, a peeling, cutting, and grinding machine 

were designed using an adjustable peeling tube for peeling or direct cutting needs. The method used 

to obtain the cost of production was by analyzing the calculation of the manufacturing process, 

including the calculation of the component manufacturing process. The results of planning and 

calculating showed that the peeling force was 2.49 kgf, while the cutting force was 1.8 kgf. At a 

planned rotation of 700 rpm, the motor power became 117 W, so a motor with a power of 0.25 HP 

was used. The experiment using 1 kg of onions, the peeling time reached about 3.5 minutes and the 

cutting time was 20 seconds. The total machining process time gained 42.17 hours, the total 

machining process costs earned IDR 1,328.141, the total purchase of materials was IDR 5,220,000, 

and the total production cost reached IDR 6,548,141 
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1. PENDAHULUAN 

 Pengolahan hasil pertanian menjadi pangan lokal merupakan hal yang menarik dan dapat 

dikembangkan menjadi obyek penelitian. Kenyataanya banyak produk memiliki nilai ekonomi yang jauh 

lebih tinggi setelah diproses lebih lanjut menjadi produk olahan pangan dan lain sebagainya [1]. Hal ini 

memunculkan banyak ide untuk lebih mengembangkan produk pertanian menjadi produk olahan [2][3]. 

Sebagian besar industri dalam negeri yang memproduksi bawang goreng, terutama usaha kecil menengah, 

masih mengandalkan proses pengirisan bawang secara manual sebagai sumber bawang goreng. Mereka 

lebih menyukai proses manual, yang membutuhkan banyak energi dan membutuhkan waktu lama untuk 

mengiris. Alat pengiris bawang merah yang ada di pasaran saat ini berkapasitas besar dan sangat mahal 

jika hanya digunakan di industri rumah tangga [4][5], selain itu mesin yang ada dipasaran merupakan 
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mesin dengan model ukuran yang cukup besar dan memakan tempat, sangat kurang efektif dalam 

penggunaan skala rumah tangga dan bisnis kecil. Pada umumnya mesin pengupas, pemotong dan 

penggiling belum banyak ditemui di pasaran, biasanya yang bisa kita temui hanyalah produk mesin yang 

digunakan dalam satu proses pengolahan saja seperti pengupasan saja [6], sedangkan produk lainnya 

berfokus pada pengupas dan pemotong [7], namun belum ada optimasi yang dikembangkan menjadi 

multifungsi dengan tahap sekali siklus dan menjadi beberapa luaran produk olahan, seperti pengupasan 

dimana proses ini digunakan untuk mengupas kulit luar dan kulit ari pada bawang merah, proses kedua 

yaitu pemotongan dimana bawang merah yang telah terkelupas kulitnya akan langsung bisa dipilih akan 

dipotong atau dirajang, dengan ini bawang merah akan menjadi terpotong-potong dan dapat dijadikan 

produk olahan seperti bawang goreng. Sedangkan pada tahapan akhir dari mesin ini adalah penggilingan 

hasil dari bawang merah yang di giling dapat dijadikan sebagai produk luaran bumbu dapur dan banyak 

manfaat lainnya yang dapat dikandung pada bawang merah [8]. pada penelitian sebelumnya telah dibuat 

rancangan sistem manufacturing alat pengupas dan pemotong bawang merah dengan model yang sama 

[9], pada penelitian ini akan dibahas tentang desain dan proses manufaktur mesin pengupas, pemotong, 

dan penggiling bawang merah dengan model multifungsi dan portable. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode perencanaan dan pengujian secara nyata 

yaitu dengan analisis pada rancang bangun alat, desain dan spesifikasi yang digunakan dalam pemilihan 

daya penggerak dan transmisi daya[10][11], serta bahan yang digunakan pada mesin agar tetap steril dan 

bersih. Selanjutnya adalah metode manufacturing yang akan digunakan dalam proses pembuatan mesin 

yang akan dilakukan perbagian dan terakhir adalah proses pengujian yang akan menghasilkan produk 

olahan bawang merah seperti laju produksi atau kapasitas mesin pengupas dan pemotong bawang merah 

yang dibuat apakah sudah baik dalam segi pengupasan dan pemotongan[12]. Terakhir adalah 

mendapatkan biaya pembuatan mesin dan harga pokok produksi (HPP) [13]. Lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada flowchart penelitan pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

Setelah mendapakatkan harga pokok produksi alat atau mesin yang dibuat maka selanjutnya adalah 

menentukan apakah mesin yang dibuat dapat bersaing di pasaran dengan kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki, dan tentunya akan selalu dapat dioptimalkan dalam penelitian selanjutnya sebagai bentuk 

pengembangan produk[14]. Desain mesin pengupas dan pemotong bawang merah dapat dilihat pada 

gambar 2.  
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Gambar 2. Desain Alat 

 
Tabel 1 Material Alat 

No Komponen Material 

1 Rangka Stainless 304 hollow 30x30 

2 Rangka Penahan Tabung Stainless 304 hollow 20x10 

3 Poros Stainless 306 pejal 19 mm 

4 Plat Penahan Bearing Plat Stainless 

5 Tabung PVC type AW 8 inch 
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No Komponen Material 

6 Bearing Pillow Block 17 mm 

7 Pulley Aluminium 

8 Pisau Piringan Stainless Steel 

9 Elbow Pengupas Selang PVC 

10 Motor AC ¼ HP 
- 

11 Hopper Pipa PVC 

12 Belt Rubber 

13 Plat Pengupas Aluminium 

14 Elbow penghubung Akrilik 3 mm 

15 Penggiling 
- 

 

Prinsip kerja alat yang digunakan adalah dengan model tower, dimana proses pengupasan dilakukan 

mulai dari atas hingga turun kebagian ruang dibawahnya dengan 2 kali proses pengupasan, setelah itu 

masuk pada tahap pemotongan dimana bawang yang sudah terkelupas kulit arinya akan terpotong 

dengan pisau potong yang ditempatkan pada ruang pemotongan, setelah itu hasil dapat diambil langsung 

dalam bentuk potongan bawang atau dapat diteruskan ke dalam tahap akhir yaitu proses penggilingan. 

Proses ini tidak dilakukan secara langsung namun terpisah dengan bagian mesin karena tidak semua orang 

menginginkan luaran bumbu dapur, biasanya setelah pengupasan akan langsung di blender untuk 

dijadikan bumbu dapur.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Pengujian waktu proses pengupasan menggunakan stopwatch dari mulai bawang memasuki ruang 

pengupasan sampai ke hopper penampung dengan kapasitas maksimal pengupasan 2 kg / siklus. Untuk 

pemotongan diukur mulai dari bawang masuk ke ruang pemotongan sampai bawang habis terpotong 

seluruhnya. Kapasitas saat uji coba sebesar 1 kg / siklus dengan kecepatan motor 700 rpm. Berikut hasil 

percobaan pengupasan menggunakan alat ditunjukkan pada tabel 2. 
 

Tabel 2 Hasil Percobaan Pengupasan 

No Percobaan Waktu (Menit) 

1 Ke 1 3 menit 22 detik 

2 Ke 2 5 menit 30 detik 

3 Ke 3 3 menit 50 detik 

4 Ke 4 4 menit 20 detik 

5 Ke 5 3 menit 15 detik 

 

Dalam pengujian pengupasan bawang merah menggunakan 2 variasi waktu yaitu menggunakan 

waktu 3 menit dan 5 menit.  Dari hasil pengujian selama 5 menit kulit arinya sudah terkelupas namun 

bawang menjadi sedikit hancur dikarenakan terlalu lama tergesek oleh karet pengupas menjadikan 

bawang terkupas sampai cukup dalam. Untuk hasil pengupasan selama 3 menit bawang sudah bersih dari 
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kulit arinya serta tidak hancur. Dari hasil pengujian tersebut didapat kesimpulan bahwa untuk mengupas 

kulit ari bawang sampai bersih waktu yang dibutuhkan sekitar 3 menit. 

 

Bulk Density adalah besarnya massa bahan per satuan volume dengan satuan g/cm3. Nilai dari 

pengukuran bulk density bawang merah merupakan salah satu parameter perhitungan kapasitas teoritis 

dari mesin pengupas bawang merah. Nilai bulk density dapat ditentukan dengan persamaan. 

𝐵𝐷 =
𝑊

𝑉
         (1) 

Dimana W = Massa Bawang Merah (g), V = Volume Bulk (cm3) 

Didapatkan bulk density sebesar 1,027 𝑔/𝑐𝑚3, dengan kapasitas teoritis pengupasan sebesar 

𝐾𝑇 =
𝐶𝑚𝑎𝑥 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠
        (2) 

Dimana 𝐶𝑚𝑎𝑥 𝑡𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔 = 𝑉𝑚𝑎𝑥 . 𝐵𝐷  didapat sebesar 3,3 𝑘𝑔, dengan waktu proses 3,5 menit = 210 detik, 

dan kapasitas pengupasan sebesar 39,9 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚, dengan asumsi kapasitas tabung pengupasan sebesar 

2,331 kg karena kondisi bak pengupas tidak boleh penuh, maka kapasitas yang diijinkan pada sekali siklus 

pengupasan adalah maksimal 2 kg denga toleransi ruang 10 %.[4] 

 

Kapasitas pengupasan aktual dapat diperoleh dengan persamaan  

𝐾𝐴 =
𝑊

𝑇
 𝑥 3600        (3) 

Dimana W adalah berat bawang setelah pengupasan (g), T adalah waktu pengupasan (detik) didapat 

kapasitas aktual sebesar 32571,42 gram = 32,5 kg/jam. 

Efisiensi mesin adalah 

𝐸𝑓 =
𝐾𝐴

𝐾𝑇
 𝑥 100 %        (4) 

Dimana didapatkan sebesar 81 %. 

 

Hasil pemotongan bawang merah dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Percobaan Pemotongan 

No Percobaan Waktu (Menit) 

1 Ke 1 20 detik 

2 Ke 2 22 detik 

3 Ke 3 19 detik 

4 Ke 4 20 detik 

5 Ke 5 21 detik 

 

Dari hasil pemotongan menggunakan pisau slices dengan sudut kemiringan pisau 30 derajat didapat 

ketebalan bawang merah sekitar 1 mm. Waktu yang dibutuhkan untuk memotong bawang merah 

sebanyak 1 kg dibutuhkan waktu sekitar 20 detik. Hal ini cukup baik karena dengan kapasitas bawang 1 

kilogram didapat waktu pemotongan yang sangat minim yaitu kurang dari 30 detik. Jika dibandingkan 

dengan mesin yang sudah ada di penelitian lain maupun yang di pasaran memiliki waktu lebih lama, 
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kekurangan pada mesin ini hanya dapat dilakukan pengupasan dengan kapasitas yang sedikit karena alat 

memiliki ukuran yang kecil. 

 

Daya yang digunakan pada mesin pengupas bawang merah ini sebagai berikut.  

𝑃 =
𝑇 .  𝑛

9,74 𝑥105         (5) 

Dimana torsi yang dibutuhkan sebesar 163,44 𝑘𝑔𝑓. 𝑚𝑚 dengan putaran 700 rpm didapat daya sebesar 

0,117 kW =  117 Watt = 0,25 HP. Sehingga dipilih menggunakan motor AC dengan daya 0,25 HP 

 

Biaya proses manufaktur pada mesin ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut : 

 
Tabel 3 Biaya dan waktu pada rangka 

No Proses 
Cm Ce Cp Tm 

Rp/Unit Rp/Unit Rp/produk Menit/produk 

1 Cutting 7.067 848 358.434 56,54 

2 Pengelasan   42.510 2,6 

Total 400.944 59,14 

 

Pada tabel 3 didapat total pengerjaan pada rangka mesin sebesar Rp. 400.944,- dengan waktu sekitar 

59 menit 
 

Tabel 4 Biaya dan waktu pada poros 

No Proses 
Cm Ce Cp Tm 

Rp/Unit Rp/Unit Rp/produk Menit/produk 

1 Bubut 48.750 42.500 117.650 19,5 

 

Pada tabel 4 didapat harga proses pembuatan poros menggunakan mesin bubut sebesar Rp. 117.650,- 

dengan waktu 19,5 menit 
 

Tabel 5 Biaya dan waktu pada penahan tabung 

No Proses 
Cm Ce Cp Tm 

Rp/Unit Rp/Unit Rp/produk Menit/produk 

1 Cutting 4.380 788 112.385 35,09 

2 Pengelasan   38.525 0,96 

Total 150.910 36,05 

Pada tabel didapat harga pada proses pembuatan tatakan pada tabung dengan proses cutting dan 

pengelasan sebesar Rp. 150.910,- dan waktu proses sekitar 36 menit. 

 
Tabel 6 Biaya dan waktu pada pemotongan tabung 

No Proses 
Cm Ce Cp Tm 

Rp/Unit Rp/Unit Rp/produk Menit/produk 

1 Cutting 992,5 1993 4.782 7,38 
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Pada tabel 6 adalah proses pemotongan pada tabung yang digunakan untuk rumah pengolahan 

bawang, dimana didapat harga sebesar Rp.4.782 dan wantu proses 7,38 menit per selongsong. Harga 

Pokok Produksi pada mesin pengupas dan pemotong bawang merah ini adalah, ∑CP = Cp pembuatan 

rangka + Cp pembuatan poros + Cp pembuatan penahan tabung + Cp pemotongan tabung + Cp 

pemotongan plat bearing + Cp perakitan dan pengecatan = Rp 6.548.141,- dengan total biaya pemesinan 

sebesar Rp 1.328.141 dan total biaya keseluruhan material dan non permesinan sebesar Rp 5.220.000,- .  

Perbandingan dengan mesin yang ada dipasaran dapat dilihat pada Tabel 7 

 
Tabel 7. Perbandingan mesin yang dibuat dengan yang ada dipasaran 

No Mesin Kekurangan Kelebihan 

1 Mesin Pengupas 

Bawang Merah 

dipasaran 

1. Boros tempat 

2. Daya besar 

3. Pengupasan lama 

1. Banyak di pasaran 

2. Perawatan mudah 

2 Mesin Pemotong 

Bawang Merah 

dipasaran 

1. Pemotongan tidak seragam 

2. Daya cukup besar 

3. Kapasitas kecil 

1. Harga relatif murah 

2. Mudah ditemukan di toko 

3 Mesin yang 

dibuat : 

Pengupas, 

Pemotong dan 

Penggiling 

Bawang Merah 

Model Hybrid 

Portable 

1. Harga lumayan mahal 

2. Perawatan cukup 

kompleks 

3. Masih tahap prototipe 

1. Waktu proses cepat 

2. Hemat daya 

3. Bentuk minimalis 

4. Tidak memakan banyak tempat 

5. Portable 

6. Hybrid 

7. Kapasitas cukup besar 

 

Manfaat lebih yang didapat mesin pengupas, pemotong dan penggiling bawang merah model hybrid 

portable ini adalah untuk memudahkan usaha rumahan atau masyarakat dalam memproses bawang 

merah khususnya dalam proses pengupasan, pemotongan dan penggilingan sehingga diperoleh bawang 

merah sesuai dengan kebutuhan. Serta menjadikan mesin ini sebagai nilai tambah untuk bawang merah 

sehingga mendapatkan nilai jual yang cukup tinggi. 

 

4. KESIMPULAN 
Pada alat ini motor yang digunakan adalah motor AC 0,25 HP, menggunakan sistem transmisi belt 

dan pulley dengan gaya pengelupasan adalah 2,49 kgf, sedangkan gaya potong adalah 1,8 kgf. Pada 

putaran yang direncanakan 700 rpm, daya motor menjadi 117 W. Biaya produksi keseluruhan dalam 

pembuatan alat (Hpp) adalah Rp 6.548.141 Didapatkan kapasitas pengupasan teoritis sebesar 39,9 kg/jam, 

sedangkan untuk kapasitas aktual sebesar 32,5 kg/jam. Sehingga efisiensi pengupasan adalah 81 %. 
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